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Abstrak : Penetapan harga yang optimal telah menjadi prioritas utama untuk toko kue dalam 

rangka mengembangkan strategi bisnis yang toko.untuk mengembangkan strategi bisnis yang 

efektif . Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola penjualan di toko kue menggunakan 

algoritma K-Means Clustering. Data penjualan terdiri dari lima jenis produk utama, yaitu 

Vanilla Cupcakes, Chocolate Cupcakes, Red Velvet Cupcakes, Matcha Cupcakes, dan 

Banana Cupcakes, dikumpulkan dan dianalisis menggunakan RapidMiner. Proses klasifikasi 

dilakukan melalui iterasi untuk mendapatkan centroid yang tepat dan mengalokasikan hari 

berdasarkan volume penjualan, melalui iterasi untuk mendapatkan centroid yang tepat dan 

mengalokasikan hari berdasarkan volume penjualan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat dua kategori utama: kategori dengan tingkat permintaan tinggi dan rendah. Studi 

menyimpulkan bahwa ini K-Means Clustering adalah metode yang efektif untuk yang untuk 

mengidentifikasi pola penjualan dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data. 

Kata Kunci : K-Means Clustering, Pola Penjualan, RapidMiner, Toko Kue. 

Abstract: Determining optimal pricing has become a top priority for the bakery to develop an 

effective business strategy. This study aims to analyze sales patterns at the bakery using the 

K-Means Clustering algorithm. Sales data, consisting of five main product types—Vanilla 

Cupcakes, Chocolate Cupcakes, Red Velvet Cupcakes, Matcha Cupcakes, and Banana 

Cupcakes was collected and analyzed using RapidMiner.The classification process involved 

iterative steps to determine accurate centroids and allocate days based on sales volume. The 

results revealed two primary categories: high-demand and low-demand products. The study 

concludes that K-Means Clustering is an effective method for identifying sales patterns and 

supporting data-driven decision-making. 

 
Keywords: K-Means Clustering, Sales Patterns, RapidMiner, Bakery. 

PENDAHULUAN 
Dalam beberapa tahun terakhir, industri 

kuliner telah mengalami perkembangan 

yang pesat, terutama dalam hal penjualan 

makanan ringan seperti cupcakes (Kotler, 

2016). Toko-toko cupcake telah 

bermunculan di berbagai kota, dan 

persaingan di antara mereka semakin ketat 

(Hsu, 2017). Salah satunya berada di 

daerah yang berlokasi di Jl. Kartokaryo 

Desa Sidomukti, Kecamatan Sekampung. 

Oleh karena itu, penting bagi toko-toko 
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cupcake untuk memahami pola penjualan 

mereka dan mengidentifikasi hari-hari yang 

memiliki penjualan tinggi dan rendah. 

 

Salah satu cara untuk memahami pola 

penjualan adalah dengan menggunakan 

metode K-Means Clustering, yang 

merupakan salah satu algoritma 

pembelajaran mesin yang paling populer 

digunakan dalam analisis data 

(MacQueen, 1967). Metode ini dapat 

membantu mengelompokkan data 

penjualan berdasarkan hari-hari tertentu, 

sehingga dapat diketahui hari mana 

penjualannya tinggi dan hari mana 

penjualannya rendah (Hartigan & Wong, 

1979). 

 
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sistem yang dapat 

mengelompokkan hari-hari berdasarkan 

penjualan cupcakes menggunakan metode 

K-Means Clustering. Dengan demikian, 

toko-toko cupcake dapat memahami pola 

penjualan mereka dan membuat 

keputusan yang lebih tepat dalam 

meningkatkan penjualan. 

 

Penelitian ini juga akan membahas tentang 

teori-teori yang relevan dengan 

pengembangan sistem, seperti konsep K-

Means Clustering dan penggunaannya 

dalam analisis data (Jain & Dubes, 1988). 

Selain itu, penelitian ini juga akan 

membahas tentang pengembangan sistem 

yang telah dilakukan sebelumnya dan 

bagaimana penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu komputer. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN 

TEORI 

DEFINISI DATA MINING 

Data mining adalah proses pengumpulan, 

pengolahan, dan analisis data dalam 

jumlah besar untuk menemukan pola, 

hubungan, dan pengetahuan yang tidak 

diketahui sebelumnya. Proses ini 

melibatkan penggunaan teknik statistik, 

matematika, dan komputasi untuk 

mengidentifikasi tren, prediksi, dan 

klasifikasi data. Data mining dapat 

digunakan dalam berbagai bidang, seperti 

bisnis, kesehatan, pendidikan, dan 

pemerintahan, untuk membuat keputusan 

yang lebih baik dan meningkatkan 

efisiensi. Dalam prosesnya, data mining 

melibatkan beberapa tahap, yaitu 

pengumpulan data, pengolahan data, 

analisis data, dan interpretasi hasil, 

sehingga dapat menghasilkan informasi 

yang akurat dan berguna. (Han, J., 

Kamber, M., & Pei, J. (2012)). 

 

DEFINISI CLUSTERING 

Clustering adalah suatu teknik analisis data 

yang digunakan untuk mengelompokkan 

objek-objek yang memiliki karakteristik 

serupa ke dalam kelompok-kelompok yang 

lebih kecil dan homogen. Tujuan dari 

clustering adalah untuk mengidentifikasi 

pola-pola dan hubungan antara objek-

objek yang tidak dapat dilihat secara 

langsung, sehingga dapat membantu 

dalam pengambilan keputusan dan 

pengembangan strategi bisnis. Clustering 

dapat digunakan dalam berbagai bidang, 

seperti pemasaran, keuangan, dan ilmu 

pengetahuan. (Jain, A. K., & Dubes, R. C. 

(1988). Algorithms for Clustering Data). 

 

DEFINISI ALGORITMA K-MEANS 

Algoritma K-Means adalah suatu teknik 

clustering yang digunakan untuk 

mengelompokkan objek-objek ke dalam K 

kelompok yang berbeda berdasarkan 

karakteristik yang serupa. Algoritma ini 

bekerja dengan cara memilih K titik awal 

sebagai pusat cluster, kemudian 

menghitung jarak antara setiap objek 

dengan pusat cluster terdekat dan 

mengelompokkan objek tersebut ke dalam 
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cluster yang paling dekat. Proses ini 

diulang secara iteratif hingga pusat cluster 

tidak berubah lagi, sehingga objek-objek 

yang memiliki karakteristik serupa dapat 

dikelompokkan ke dalam cluster yang 

sama. ( MacQueen, J. (1967). Some 

Methods for Classification and Analysis of 

Multivariate Observations. Proceedings of 

the Fifth Berkeley Symposium on 

Mathematical Statistics and Probability, 1, 

281-297.) 

Berikut ini adalah langkah-langkah 

algoritma K-Means: 

1. Tentukan K  sebagai jumlah cluster 

yang dibentuk.  

2. Tentukan pusat (centroid) cluster awal, 
digunakan rumus sebagai berikut   
 

𝐶𝑖=
1

𝑀
∑ 𝑋𝑗𝑀
𝑗=1  

 
Keterangan : 
𝐶𝑖 = centeroid pada cluster 
𝑋𝑗 = objek ke-j 

𝑀 = banyaknya objek/jumlah objek 
yang menjadi anggota cluster 

 
Untuk mengukur jarak antar data dengan pusat 
cluster digunakan Euclidian Distance. Dengan 
rumus sebagai berikut: 
 

D (𝑥2,𝑥1) = | | 𝑥2 – 𝑥1 | |2 = √∑ |𝑥2
𝑝
𝑗=1 − 𝑥𝑖𝑗|

2 

 
Keterangan : 

𝑥2   : data 
𝑥2   : titik pusat (centeroid) 

D (𝑥2,𝑥1)  : Euclidian Distance yaitu jarak 

antara data 𝑥2 dan 𝑥1 

 

DEFINISI CUPCAKE 

Cupcake adalah suatu jenis kue yang 

berukuran kecil dan dibuat dalam cangkir 

atau wadah kecil, biasanya memiliki 

diameter sekitar 5-7 cm. Cupcake memiliki 

tekstur yang lembut dan ringan, dengan 

rasa yang manis dan lezat. Cupcake dapat 

dibuat dengan berbagai variasi rasa dan 

dekorasi, seperti coklat, vanila, strawberry, 

dan lain-lain. Cupcake sering disajikan 

sebagai hidangan penutup atau sebagai 

camilan yang lezat dan mudah dinikmati. 

(Smith, A. F. (2013). The Oxford 

Companion to American Food and Drink. 

Oxford University Press) 

 

DEFINISI MICROSOFT EXCEL 

Microsoft Excel adalah suatu perangkat 

lunak pengolah angka yang dikembangkan 

oleh Microsoft Corporation, yang 

digunakan untuk mengolah dan 

menganalisis data numerik dan tekstual 

dalam bentuk tabel dan grafik. Excel 

memungkinkan pengguna untuk membuat, 

mengedit, dan menganalisis data dengan 

menggunakan berbagai fungsi dan 

formula, serta dapat digunakan untuk 

membuat laporan, grafik, dan presentasi. 

Excel juga memiliki kemampuan untuk 

menghubungkan dengan sumber data 

lainnya, seperti database dan file teks, 

sehingga dapat digunakan untuk mengolah 

data yang kompleks. (Shelly, G. B., & 

Cashman, T. J. (2013). Microsoft Office 

2013). 

 

DEFINISI RAPIDMINER 

Redminer adalah suatu perangkat lunak 

manajemen proyek yang digunakan untuk 

mengelola dan memantau proyek-proyek 

yang kompleks. Redminer memungkinkan 

pengguna untuk membuat dan mengelola 

proyek, mengatur tugas dan deadline, 

serta memantau kemajuan proyek. 

Perangkat lunak ini juga memiliki fitur-fitur 

seperti pengelolaan waktu, pengelolaan 

sumber daya, dan pengelolaan biaya, 

sehingga dapat membantu tim proyek 

untuk bekerja lebih efisien dan efektif. 

(Kholifa, Nur, Nana Suarna, and Willy 

Prihartono. "Analisis Data Transaksi Kue 

Mengggunakan Metode K-Means 

Clustering Pada Toko Rafa Cake." JATI 

(Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) 7.6 

(2023): 3449-3457) 
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METODE 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan dua metode 

yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif 

dengan penerapan algoritma K-Means. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

memahami proses pengelolaan proyek 

dengan menggunakan perangkat lunak 

Redminer, sedangkan pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk menganalisis 

data numerik yang terkait dengan 

penggunaan perangkat lunak tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data penjualan cupcake dikumpulkan 
selama periode satu minggu, mencakup 
jumlah penjualan harian.  
 

Tabel 1 Data Cupcake 

Hari Vanill
a 

Cupc
akes 

Choc
olate 
Cupc
akes 

Red 
Velve

t 
Cupc
akes 

Match
a 

Cupc
akes 

Bana
na 

Cupc
akes 

Seni
n 

23 2 2 0 0 

Sela
sa 

36 27 23 14 13 

Rab
u 

70 47 35 23 24 

Ka
mis 

54 40 32 34 36 

Jum
at 

77 48 36 28 32 

Sab
tu 

80 56 50 40 48 

Min
ggu 

96 99 76 71 81 

 
Berikut ini adalah langkah-langkah 

penyelesaiannya yaitu : 

 

1. Menentukan pusat centeroid awal 

Centeroid akan dibagi menjadi dua 

kelompok. Penentuan centeroid awal 

dilakukan dengan mengacak (random) 

data yang sudah ada di dataset. 

 
Tabel 2 Centeroid awal 

C1 70 47 35 23 24 

C2 80 56 50 40 48 

 

2. Perhitungan  jarak dengan pusat 
cluster 
 

D (𝑥2,𝑥1) = | | 𝑥2 – 𝑥1 | |2 = √∑ |𝑥2
𝑝
𝑗=1 − 𝑥𝑖𝑗|

2 

Perhitungan jarak dari data ke-1 terhadap pusat 
centeroid adalah : 

Gambar 1. Perhitungan jarak  dari data ke-1 
terhadap pusat centeroid 

 

Perhitungan akan dilakukan kembali 

menggunakan data dari hari Selasa hingga 

hari Minggu. Hasil dari perhitungan ini akan 

menunjukkan jarak setiap data terhadap 

pusat centroid baru sebagai berikut : 

Gambar 2. Hasil perhitungan jarak terhadap 
cluster 

 
3. Pembaruan centeroid 

Langkah berikutnya adalah menghitung 

centroid yang baru dengan cara 

menghitung rata-rata nilai pada setiap 

cluster. 

 
Tabel 3 Centeroid pembaruan 

C1 52 32.8 25.6 19.8 21 

C2 88 77.5 63 55.5 64.5 

 
4. Perhitungan jarak dengan pusat cluster 

yang baru 
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Gambar 3. Hasil perhitungan jarak terhadap 
cluster yang baru 

 

Oleh karena itu, setelah melakukan 

analisis yang mendalam dan 

mempertimbangkan berbagai faktor yang 

terlibat, kami dapat dengan tegas 

menyimpulkan bahwa proses perhitungan 

yang telah dilakukan selama ini telah 

mencapai tahap akhir yang diharapkan. 

Hal ini semakin diperkuat oleh fakta bahwa 

hasil yang diperoleh dari iterasi pertama 

dan kedua telah menunjukkan kesamaan 

yang signifikan, yang menunjukkan 

konsistensi dan keakuratan dalam metode 

yang kami gunakan. 

 
HASIL 
1. Pembentukan model 
Pemodelan dilakukan dengan 

memanfaatkan aplikasi RapidMiner 

sebagai alat utama. Proses ini dimulai 

dengan pengambilan data pelatihan yang 

telah disiapkan sebelumnya. Langkah 

pertama yang perlu dilakukan adalah 

dengan mengklik kanan pada area layar 

main process, kemudian memilih opsi New 

Operator. Setelah itu, lanjutkan dengan 

memilih Import, diikuti oleh Data, dan 

terakhir pilih Read Excel, mengingat 

bahwa data pelatihan yang telah 

dikumpulkan disimpan dalam format file 

Excel. Proses ini juga dapat dilihat secara 

jelas pada Gambar 5. Selain itu, tahap 

awal pengambilan data pelatihan juga 

dapat dilakukan melalui operator view, 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Cara 1 Menambahkan Operator Read 

Excel 

  

Gambar 5. Cara 2 Menambahkan Operator 
Read Excel 
 

2. Pemilihan file 
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Setelah menambahkan operator Read 
Excel, langkah selanjutnya adalah memilih 
file Excel yang berisi data pelatihan yang 
akan digunakan. Untuk melakukannya, klik 
tombol Import Configuration Wizard, 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6, 
kemudian pilih file Excel yang diinginkan. 
Setelah memilih file, akan ada beberapa 
langkah yang perlu dilalui, yaitu memilih 
data, melakukan anotasi, dan menentukan 

atribut data. Karena data yang digunakan 
sudah sesuai dengan kebutuhan yang 
telah ditetapkan, maka tidak diperlukan 
pengaturan khusus pada setiap langkah 
tersebut. 

Gambar 6. Pemilihan File Data Training 

3. Pemilihan Clustering K-Means 

Setelah menambahkan operator Read 

Excel, langkah berikutnya adalah 

menambahkan operator K-means. 

Operator ini termasuk dalam kategori 

Clustering and Segmentation, 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 7. 

Setelah operator K-means ditambahkan, 

langkah selanjutnya adalah 

menghubungkannya dengan soket “tra” 

pada operator K-means dan soket “out” 

pada operator Read Excel. Selanjutnya, 

sambungkan soket “mod” pada operator K-

means dengan soket “res” untuk 

menampilkan model yang dihasilkan, 

seperti yang terlihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 7. Lokasi Operator K-Means 

 
 

Gambar 8. Pembentukan Model K-Means 

 

4. Pemilihan Cluster Distance 

Performance 

Setelah menambahkan clustering langkah 

berikutnya adalah menambahkan Cluster 

Distance Performance. Operator ini 

termasuk dalam kategori Clustering, 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Pembentukan Model Cluster Distance 

Performance 

 

5. Tampilan hasil 

Operator K-Means menggunakan kriteria 

Metode Elbow untuk pemilihan model. 

Metode Elbow adalah teknik yang 

digunakan untuk menentukan jumlah 

cluster yang optimal dalam algoritma K-

Means. Metode ini berfungsi dengan 

memutar hubungan antara jumlah cluster 

dan total Within-Cluster Sum of Squares 

(WCSS ), yaitu jumlah kuadrat dari jarak 

antara setiap titik data dengan pusat 

cluster. Apabila proses yang ditunjukkan 

pada Gambar 9 di atas dijalankan, maka 

akan ditampilkan model dari data pelatihan 

tersebut. Model K-Means yang dihasilkan 

dapat dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Model K-Means 

 

Gambar 11 menunjukkan hasil penerapan 

algoritma K-Means clustering pada data 

penjualan cupcake selama satu minggu. 

Proses clustering ini menghasilkan dua 

kelompok atau cluster yang berbeda 

berdasarkan pola penjualan yang 

teridentifikasi. Cluster_0 mencakup hari 

Senin hingga Jumat, yang menunjukkan 

pola penjualan yang lebih rendah pada 

hari-hari tersebut. Penurunan penjualan di 

hari-hari ini mungkin disebabkan oleh 

rendahnya permintaan pelanggan atau 

kebiasaan konsumen yang cenderung 

menunda pembelian hingga akhir pekan. 

 

Di sisi lain, Cluster_1 terdiri dari hari Sabtu 

dan Minggu, yang menunjukkan tingkat 

penjualan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan hari-hari lainnya. Meningkatnya 

penjualan pada akhir pekan kemungkinan 

disebabkan oleh meningkatnya minat 

pelanggan untuk membeli cupcake 

sebagai bagian dari kegiatan bersantai, 

berkumpul dengan keluarga, atau untuk 

acara-acara tertentu yang lebih sering 

diadakan pada akhir pekan. 

 

Selain itu, penting untuk dicatat bahwa 

terdapat perbedaan dalam penamaan 

cluster antara platform RapidMiner dan 

Microsoft Excel. Dalam hasil clustering di 

RapidMiner, Cluster_0 yang berisi hari-hari 

dengan penjualan rendah (Senin hingga 

Jumat) memiliki kesamaan dengan 

Cluster_1 di Microsoft Excel. Sebaliknya, 

Cluster_1 di RapidMiner, yang mencakup 

hari-hari dengan penjualan tinggi (Sabtu 

dan Minggu), setara dengan Cluster_2 di 

Microsoft Excel. Perbedaan penamaan ini 

bersifat teknis dan tidak mempengaruhi 

hasil akhir, karena algoritma hanya 

bertugas mengelompokkan data 

berdasarkan pola, sementara penamaan 

cluster dapat bervariasi tergantung pada 

implementasi perangkat lunak yang 

digunakan. 

 

Hasil clustering ini memberikan gambaran 

yang jelas tentang pola penjualan cupcake 

selama satu minggu, di mana algoritma K-

Means berhasil membagi hari-hari tersebut 

ke dalam dua kelompok utama 

berdasarkan volume penjualan. 
Gambar 11. Tampilan folder view 

 

Gambar 12 menyajikan hasil visualisasi 

analisis pola penjualan berbagai jenis 

cupcake yang diperoleh melalui proses 

clustering menggunakan algoritma K-

Means pada platform analisis data 

RapidMiner. Visualisasi ini bertujuan untuk 

menunjukkan pembagian data penjualan 

ke dalam dua kelompok atau cluster 

berdasarkan pola yang terdeteksi oleh 

algoritma. Setiap cluster dipilih oleh warna 

garis yang berbeda: garis merah untuk 

Cluster_1 dan garis biru untuk Cluster_0, 

sehingga memudahkan komunikasi antara 

kedua kelompok tersebut. 
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Grafik ini menganalisis empat jenis 

cupcake dalam dataset, yaitu Vanilla 

Cupcakes, Chocolate Cupcakes, Red 

Velvet Cupcakes, dan Banana Cupcakes. 

Dengan demikian, visualisasi ini 

memberikan gambaran yang jelas 

mengenai variasi kinerja penjualan 

masing-masing jenis cupcake di antara 

kedua cluster. Informasi ini dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menarik 

kesimpulan tentang tren penjualan pada 

periode tertentu, termasuk perbedaan 

antara hari dengan penjualan tinggi dan 

rendah. 

Gambar 12. Tampilan centroid plot view 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan 

bahwa penerapan algoritma K-Means 

Clustering telah berhasil dalam 

mengidentifikasi dan menganalisis pola 

penjualan cupcake di sebuah toko kue. 

Melalui penggunaan platform analisis data 

RapidMiner, hasil clustering menunjukkan 

pembagian hari-hari dalam seminggu 

menjadi dua kelompok utama berdasarkan 

volume penjualan. Cluster_0 terdiri dari 

hari-hari dengan penjualan rendah, yaitu 

dari Senin hingga Jumat, sedangkan 

Cluster_1 mencakup hari-hari dengan 

penjualan tinggi, yaitu Sabtu dan Minggu. 

 

Meskipun terdapat perbedaan dalam 

penamaan cluster antara RapidMiner dan 

Microsoft Excel di mana Cluster_0 di 

RapidMiner setara dengan Cluster_1 di 

Excel dan sebaliknya perbedaan ini 

bersifat teknis dan tidak mempengaruhi 

substansi hasil analisis. Hal ini 

menunjukkan bahwa algoritma K-Means 

berfungsi secara efektif dalam 

mengelompokkan data berdasarkan pola 

yang terdeteksi, terlepas dari variasi dalam 

penamaan yang digunakan oleh masing-

masing perangkat lunak. 

 

Visualisasi hasil analisis yang disajikan 

dalam bentuk grafik memberikan 

gambaran yang jelas mengenai variasi 

kinerja penjualan dari empat jenis cupcake 

yang dianalisis, yaitu Vanilla Cupcakes, 

Chocolate Cupcakes, Red Velvet 

Cupcakes, dan Banana Cupcakes. Dengan 

menggunakan warna garis yang berbeda 

untuk masing-masing cluster—garis merah 

untuk Cluster_1 dan garis biru untuk 

Cluster_0—visualisasi ini memudahkan 

pemahaman dan komunikasi mengenai 

perbedaan penjualan antara kedua 

kelompok tersebut. 

 

Informasi yang diperoleh dari analisis ini 

sangat berharga bagi pengelola toko kue 

dalam merancang strategi bisnis yang lebih 

efektif. Dengan memahami tren penjualan 

berdasarkan hari, pengelola dapat 

mengoptimalkan persediaan, 

merencanakan promosi, dan 

meningkatkan pengalaman pelanggan. 

Misalnya, dengan meningkatkan stok 

cupcake pada akhir pekan atau 

menawarkan promosi khusus pada hari-

hari dengan penjualan rendah, toko kue 

dapat meningkatkan total penjualan dan 

menarik lebih banyak pelanggan. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

memberikan wawasan yang mendalam 

tentang perilaku konsumen dan pola 

penjualan yang dapat dimanfaatkan untuk 

pengambilan keputusan yang lebih baik 

dalam konteks bisnis. Dengan demikian, 

hasil analisis ini tidak hanya memberikan 

kontribusi pada pemahaman akademis 
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mengenai pola penjualan, tetapi juga 

memiliki makna praktis yang signifikan bagi 

pengelolaan usaha kue. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya dan memberikan 

inspirasi bagi pengembangan strategi 

pemasaran yang lebih inovatif dalam 

industri kuliner. 
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